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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _bookmark6]Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara" (UU No 20 tahun 2003)". Pendidikan juga merupakan suatu proses yang disadari untuk mengembangkan potensi diri seseorang sehingga memiliki kecerdasan pikir, emosional, berwatak dan berketerampilan untuk siap hidup di tengah-tengah masyarakat (Jarmin, dkk 2020) Salah satunya remaja sebagai anggota masyarakat hendaknya memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik, apabila remaja mampu berkomunikasi dengan lingkungannya dengan baik, maka masing-masing pihak dapat saling memberi dan menerima informasi, perasaan dan pendapat sehingga dapat diketahui apa yang diinginkan, dan konflik pun dapat dihindari.
Masa remaja merupakan masa yang penuh konflik karena masa ini periode perubahan dimana terjadi perubahan tubuh, pola perilaku, dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial, serta merupakan masa pencarian identitas untuk mengangkat diri sendiri sebagai individu. Penyesuaian sosial merupakan salah satu tugas perkembangan masa remaja yang paling sulit, remaja dituntut menyesuaikan diri dengan lawan jenis dan orang dewasa di luar lingkungan
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keluarga dan sekolah. Perubahan tersebut bagi remaja terkadang merupakan situasi yang tidak menyenangkan dan sering menimbulkan masalah.
Untuk mengurangi permasalahan tersebut diharapkan remaja dapat mengembangkan komunikasi interpersonalnya dengan cara aktif mendengarkan lawan bicara, belajar mengungkapkan perasaan dan pikiran secara jelas, memahami bahasa tubuh, serta menghargai pendapat orang lain. Pengembangan kemampuan komunikasi ini akan membantu remaja dalam menjalin hubungan yang lebih baik dengan keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sosialnya. Selain itu, keterampilan komunikasi yang baik juga dapat mencegah kesalahpahaman, meningkatkan kepercayaan diri, serta memudahkan remaja dalam menyelesaikan berbagai konflik yang mungkin timbul dalam kehidupan sehari-hari. mengurangi permasalahan tersebut diharapkan remaja dapat mengembangkan komunikasi interpersonalnya dengan cara aktif mendengarkan lawan bicara, belajar mengungkapkan perasaan dan pikiran secara jelas, memahami bahasa tubuh, serta menghargai pendapat orang lain.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Candratua yang dikutip dari Suranto (2011) "Komunikasi interpersonal pada remaja perlu diperhatikan agar remaja dapat bersosialisasi dengan baik. Komunikasi interpersonal sangatlah dibutuhkan terutama dalam proses pembelajaran". Oleh karenanya komunikasi interpersonal sangat penting dalam kehidupan sehari-hari melalui proses dengan saling terbuka antara komunikan dan komunikator melalui komunikasi yang efektif akan membawa dampak atau umpan balik yang baik, sehingga remaja dapat diterima dan dihargai sebagai makhluk sosial. Begitupun
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sebaliknya apabila remaja tidak memiliki komunikasi yang baik antar individu maka akan terjadi miskomunikasi atau kesalah pahaman, hal ini sering sekali terjadi khususnya di kalangan remaja yang sering terjadi miskomunikasi sehingga konflik pun tidak dapat terhindar.
Namun faktanya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam komunikasi interpersonal. Penelitian Rahayu (2019) menunjukkan bahwa 45% siswa mengalami kesulitan dalam mengekspresikan diri, mendengarkan aktif, dan membangun hubungan yang positif dengan teman sebaya. Hal ini dapat berdampak pada prestasi akademik dan penyesuaian sosial mereka. Komunikasi interpersonal yang rendah tentu akan berdampak dengan hubungan sosial siswa yang mengakibatkan penyesuaian diri siswa terhadap lingkungannya kurang baik tentu hal ini mempengaruhi hasil belajar siswa yang akan berpengaruh terhadap masalah pribadi, sosial, belajar, dan karirnya di masa yang akan datang. Hal ini sesuai dengan Candratua yang di kutip dari Suranto (2011) yang menjelaskan bahwa: "Mengatakan bahwa komunikasi dalam hal ini sangat berperan penting dalam kehidupan remaja, karena komunikasi dalam masa remaja baik verbal maupun nonverbal sangat membantu remaja dalam proses pembelajaran, baik akademik maupun non akademik dengan komunikasi yang baik remaja dapat mengembangkan potensi dalam dirinya".
Kemampuan komunikasi interpersonal yang baik sangat penting dalam kehidupan sosial manusia. Menurut Devito (2016), karena komunikasi interpersonal adalah interaksi verbal dan nonverbal antara dua orang atau kelompok  kecil  yang  saling  bergantung  satu  sama  lain.  Dalam  konteks





pendidikan, kemampuan komunikasi interpersonal yang baik dapat mendukung proses pembelajaran dan perkembangan sosial siswa. Menurut Ashrawi (2013), salah satu kunci keberhasilan dalam hidup manusia adalah mengembangkan komunikasi interpersonal berdasarkan aspek memprioritaskan relasi dengan manusia (prioritizing relationship with human) dan hidup yang sempurna (living a perfect life). Menurut Devito (2013) komunikasi interpersonal akan terlaksana dengan baik jika memenuhi lima indikator, yaitu: keterbukaan (openness), empati (empathy). sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan (equality).
Penulis menggunakan layanan bimbingan kelompok yang menjadi sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa MTS Nurus Salam Deli tua, layanan konseling kelompok dapat menjadi wadah bagi siswa untuk belajar mengekspresikan diri dan memahami orang lain dalam setting yang aman dan terkendali.
Menurut Prayitno (2015) yang dimaksud dengan layanan bimbingan kelompok adalah "suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok". Artinya semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain sebagainya, apa yang dibicarakan itu semua bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya. Pada hakikatnya konseling kelompok merupakan suatu bentuk layanan yang fundamental untuk mengembangkan potensi individu melalui dinamika kelompok yang konstruktif dan terapeutik. Dalam dunia konseling, berkelompok adalah





dapat menjadi suatu sarana untuk membantu manusia dalam mencapai perkembangan serta, menjadi terapi untuk mengatasi persoalan psikologis manusia, yaitu yang dikenal dengan istilah konseling kelompok. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok memiliki tujuan dalam hal pengembangan diri. Menurut Hartanti, J 2022 Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota- anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama kelompok juga dapat diartikan sebagai bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok.
Penggunaan teknik role playing dalam bimbingan kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan keterampilan komunikasi interpersonal secara langsung serta dapat membantu siswa untuk tampil lebih aktif, siswa juga dapat secara langsung melakukan komunikasi yang dimana dapat membentuk kerja sama dan pengenalan lebih kepada teman sebayanya.
Menurut Romlah (2013), teknik role playing membantu siswa mengeksplorasi perasaan, sikap, nilai, dan strategi pemecahan masalah. Melalui teknik ini, siswa MTs Nurus Salam Deli Tua, dapat belajar memposisikan diri sebagai orang lain, mengembangkan empati, dan melatih keterampilan komunikasi verbal maupun nonverbal dalam situasi yang berbeda-beda.
Layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing ini tidak hanya bertujuan untuk membangun komunikasi interpersonal antara peserta didik yang satu kepada peserta didik lainnya. Layanan ini bertujuan agar peserta didik yang





memiliki komunikasi interpersonal rendah dapat dengan mudah menjalin hubungan komunikasi interpersonal kepada teman sebayanya, teman bermainnya, kepada orang tuanya, bahkan kepada guru mata pelajarannya di sekolah. Dengan kata lain layanan ini bertujuan agar peserta didik dapat membangun hubungan komunikasi interpersonal yang baik tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi juga di lingkungan luar sekolah, lingkungan yang lebih besar ruang lingkupnya. Implementasi konseling kelompok dengan teknik role playing di MTs Nurus Salam Deli Tua, diharapkan dapat menciptakan perubahan positif dalam kemampuan komunikasi interpersonal siswa.
Berdasarkan hasil observasi awal dengan metode wawancara yang lakukan di MTs Nurus Salam Deli Tua, observasi awal menunjukan, masih banyak sekali siswa yang mengalami kesulitan dalam menjalin komunikasi yang efektif dengan teman sebaya maupun guru. Hal ini ditandai dengan adanya siswa yang cenderung sulit berinteraksi dengan menarik diri dari teman sebaya, kurangnya empati, sulit mengungkapkan pendapat serta kurang mampu mengekspresikan perasaan, dan kurang mampu mendengarkan orang lain dengan baik, Sedangkan yang kita ketahui bahwa menurut Devito (2013), kemampuan komunikasi interpersonal yang baik ditandai dengan adanya keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan dalam berinteraksi.
Berdasarkan penelitian terdahulu Dalam praktiknya, kondisi nyata di lingkungan sekolah tidak selalu mencerminkan teori yang ideal. Meskipun teori komunikasi interpersonal menekankan pentingnya keterbukaan, empati, dan





dukungan (Devito, 2013), faktanya banyak siswa yang belum mampu menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam interaksi sehari-hari.
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di MTs Nurus Salam Deli Tua, terlihat bahwa komunikasi siswa sering kali berlangsung satu arah, minim empati, dan tidak menunjukkan sikap mendukung antarteman. Sebagian siswa lebih memilih menarik diri dari kelompok dan menunjukkan kecenderungan isolatif dalam kelas.
Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara teori dan kenyataan di lapangan. Padahal, menurut Hurlock (2014), keterampilan komunikasi interpersonal harus dilatih sejak dini karena sangat memengaruhi penyesuaian sosial dan akademik siswa. Ketidaksesuaian ini juga diperkuat oleh temuan Hartati (2021), yang menyatakan bahwa 60% siswa di tingkat sekolah menengah pertama menunjukkan gejala kurang percaya diri saat harus berkomunikasi dalam kelompok.
Dengan demikian, perlu adanya intervensi yang sistematis dan terstruktur, salah satunya melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing, agar kesenjangan antara teori dan kenyataan ini dapat diminimalkan yang dilakukan oleh Setyowati dan Maharani (2020) di SMPN 2 Karanganyar, penggunaan teknik role playing dalam layanan bimbingan kelompok terbukti efektif meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa sebesar 72,5%. Hal ini menunjukkan bahwa teknik tersebut mampu menciptakan suasana belajar yang partisipatif dan interaktif, yang mendorong siswa lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat dan mendengarkan orang lain. Temuan ini menjadi dasar





optimisme bahwa penerapan teknik serupa di MTS Nurus Salam Deli Tua juga dapat memberikan hasil yang positif. Apalagi, siswa MTS Nurus Salam Deli Tua memiliki latar belakang sosial yang beragam, sehingga peningkatan keterampilan komunikasi interpersonal sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan kondusif. Selain itu, karakteristik siswa MTs Nurus Salam Deli Tua, yang beragam dari segi latar belakang sosial dan budaya menjadikan peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal semakin penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan kondusif.
Berdasarkan permasalahan diatas peneliti akan melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VII MTs Nurus Salam Deli Tua".

1.2 [bookmark: _bookmark7]Identifikasi Masalah

Menurut Sugiyono (2013) identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap topik atau masalah yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:



1. Rendahnya kemampuan komunikasi interpersonal siswa
2. Masih ada siswa yang cenderung sulit berinteraksi dengan menarik diri dengan teman sebaya





3. Siswa	sulit	mengungkapkan	pendapat	serta	kurang	mampu mengekspresikan perasaan
4. Siswa kurang mampu mendengarkan orang lain dengan baik

5. Kurangnya rasa empati terhadap teman sebaya



1.3 [bookmark: _bookmark8]Batasan Masalah

Menurut Sugiyono (2016) dikarenakan adanya keterbatasan dari peneliti dalam melaksanakan penelitian, baik dari segi waktu, tenaga, teori dan biaya maka dalam bagian ini peneliti menuliskan batasan-batasan terhadap penelitian yaitu mengenai dimana lokasi penelitian, variabel apa yang akan diteliti, siapa yang akan menjadi objek penelitian dalam penelitian dan bagaimana hubungan antara variabel yang satu dengan variabel lain. Bertolak dari latar belakang diatas maka, Penelitian ini Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VII MTs Nurus Salam Deli Tua.


1.4 [bookmark: _bookmark9]Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2016) Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalau masalah memperoleh kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, Maka rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan pendapat diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat Pengaruh Layanan





Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VII MTs Nurus Salam Deli Tua"?

1.5 [bookmark: _bookmark10]Tujuan Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan data, menemukan, mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan baru yang dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu tujuan penelitian ini adalah:
“Untuk mengetahui Apakah terdapat Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VII MTs Nurus Salam Deli Tua”.


1.6 [bookmark: _bookmark11]Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis:

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu bimbingan dan konseling
b. Memperkaya kajian tentang teknik role playing dalam bimbingan kelompok
2. Manfaat Praktis:

1. Bagi Siswa:





a. Meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal

b. Mengembangkan kepercayaan diri dalam berinteraksi

2. Bagi Guru BK:

a. Memberikan alternatif teknik dalam layanan konseling kelompok

b. Meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan konseling

3. Bagi Sekolah:

a. Meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling

b. Mendukung pengembangan soft skills siswa

4. Bagi Penulis:

a. Mengembangkan	pemahaman mendalam tentang teknik	role playing dalam bimbingan kelompok.
b. Meningkatkan	keterampilan	merancang	intervensi	untuk mengembangkan komunikasi interpersonal
5. Bagi Peneliti Selanjutnya:

a. Memperluas referensi penelitian sejenis tentang teknik bimbingan konseling
b. Menyediakan sumber baru tentang efektivitas role playing dalam bimbingan konseling
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"Penelitian ini berangkat dari beberapa anggapan dasar yaitu setiap individu memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang dapat dikembangkan, kemampuan komunikasi interpersonal bukanlah bakat bawaan semata, melainkan keterampilan yang dapat ditingkatkan melalui pembelajaran dan latihan yang tepat. Lalu layanan bimbingan kelompok dapat membantu meningkatkan keterampilan sosial melalui bimbingan kelompok, siswa mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi, berbagai pengalaman, dan melatih keterampilann komunikasi mereka dalam lingkungan yang terstruktur, dan mendukung. Melalui teknik role playing memungkinkan individu untuk mempraktikkan keterampilan komunikasi dalam situasi simulasi, sehingga meningkatkan kesadaran diri dan empati terhadap orang lain. Dengan demikian, layanan ini diharapkan mampu membantu individu mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal yang lebih efektif."
Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VII MTs Nurus Salam Deli Tua. 
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